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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 telah menimbulkan ketidakstabilan di semua sektor perekonomian terutama di sektor
pertanian. Kabupaten Lamongan adalah salah satu Provinsi di Jawa Timur yang memiliki hasil padi dan
beras terbesar di Jawa Timur dan Nasional. Atas pencapaian ini diharapkan Kabupaten Lamongan dapat
menjaga ketahanan pangan dalam daerah. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, tujuan
penelitian ini untuk menganalisis mengenai kondisi dan peran masyarakat serta pemerintah dalam
pemulihan ekonomi Kabupaten Lamongan saat covid-19 agar pasokan pangan dalam daerah tetap
terpenuhi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi pangan di Kabupaten Lamongan cukup
terpenuhi selama masa pandemi, hal ini dibuktikan dengan kenaikan hasil panen setiap tahunnya. Upaya
masyarakat dan pemerintah Kabupaten Lamongan yaitu selalu memperhatikan distribusi kebutuhan
pangan dan kesejahteraan petani di wilayah Kabupaten Lamongan dengan baik.

Kata Kunci: Plihan Ekonomi, Ketahanan Pangan & Sektor Pertanian

Economic Recovery and Food Security of Lamongan Regency during During

the Covid-19 Pandemic

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has caused instability in all sectors of the economy, especially in the agricultural
sector. Lamongan Regency is one of the provinces in East Java which has the largest rice and rice yields in
East and National Java. With this achievement, it is hoped that Lamongan Regency can maintain food
security in the region. This study uses a qualitative descriptive analysis, the purpose of this study is to
analyze the conditions and the role of the community and the government in the economic recovery of
Lamongan Regency during Covid-19 so that the food supply in the region remains fulfilled. The results of
this study indicate that food conditions in Lamongan Regency are quite fulfilled during the pandemic, this
is evidenced by the increase in harvest yields every year. The efforts of the community and the government
of Lamongan Regency are to always pay attention to the distribution of food needs and the welfare of farmers
in the Lamongan Regency area properly.
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PENDAHULUAN
Coronavirus Disease (Covid-19) sudah menyebar di seluruh dunia. Pada tanggal

11 maret 2020, WHO telah menetapkan bahwa Covid-19 sebagai pandemi. Banyak
negara di dunia terserang virus ini, salah satunya Negara Indonesia. Negara mengambil
kebijakan Lockdown dan Socialdistancing, sebagai upaya pemberhentian penularan
virus Covid-19 (Abidin, 2021). Indonesia sebagai negara yang memiliki jumlah
penduduk terbesar peringkat nomor lima di dunia. Indonesia juga menetapkan
kebijakan sama seperti negara lain yang terkena wabah Covid-19, yaitu PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar).

Pandemi Covid-19 telah mengganggu pertumbuhan sumber pangan di Indonesia
(Redjeki, 2020). Pangan adalah kebutuhan paling utama untuk seluruh umat manusia
yang harus dipenuhi. Hak untuk memperoleh pangan adalah salah satu hak asasi
manusia, sebagaimana tersebut dalam pasal 27 UUD 1945 (Nikmatul et all., 2020).
Dengan berkurangnya pasokan pangan dalam negeri maka potensi besar akan terjadi
(Jagannath 7 Jagadish, 2021). Untuk saat ini fokus pemerintah berada di bahan makanan
pokok, meskipun begitu strategi ketahanan pangan berada di tangan petani itu sendiri.
Negara Indonesia hampir menggantungkan kebutuhan pangan dalam negeri seperti
beras, jagung dan singkong.

Perlu diingat banyak petani mengalami kesulitan ketika bekerja di sekor industri
pertanian, dikarenakan kekurangan tenaga kerja ataupun kurangnya upah. Mengingat
Covid-19 yang memiliki pengaruh besar terhadap krisis pangan maka dari itu harus
memerlukan perhatian yang baik dari masyarakat dan juga pemerintah wilayah masing-
masing, terutama bagi wilayah yang memiliki sektor unggulan berbasis industri
pertanian supaya dapat mencukupi kebutuhan pangan saat pandemi Covid-19
(Khairad, 2020).

Hal yang paling terpenting saat ini adalah bagaimana untuk memperkembangkan
ekonomi dalam suatu daerah berdasarkan potensi sosial dan ekonomi yang dimilikinya
(Karen, 2021) dan (Binsar, 2021). Pembangunan ekonomi dalam wilayah merupakan
proses dimana pemerintah daerah dan penduduk sekitar dapat bekerjasama untuk
mengelola sumber daya yang tersedia, serta membuka lapangan kerja dan usaha untuk
memajukan ekonomi daerah itu sendiri. Tujuan pendapatan masyarakat, tenaga kerja
yang dibutuhkan, lapangan kerja, serta daya saing dan peningkatan indeks
pembangunan manusia (Syahnaz & Eko, 2018). Oleh karena itu, perkembangan daerah
harus memiliki daya saing sehingga mampu untuk berintegrasi dalam pengembangan
daerah. Daerah bisa dikatakan maju apabila masyarakat setempat memiliki pola pikir
yang maju, wawasan yang semakin luas dan sumber daya alam yang memadahi dan
terpenuhi yang dikelola oleh tenaga kerja yang memiliki potensi besar dengan tujuan
untuk membantu memajukan ekonomi dalam daerah (Binsar, 2021).

Kabupaten Lamongan memiliki sektor pertanian yang unggul, namun jika dilihat
dalam kondisi saat ini, sektor petani Kabupaten Lamongan mengalami banyak
permasalahan seperti penurunan jumlah petani serta kerusakan sumber daya alam
seperti banjir dan kekeringan air. Apabila hal seperti ini tetap dibiarkan akan
berdampak terhadap perlambatan perkembangan ekonomi daerah dalam masa
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mendatang. Akibatnya, produksi padi akan turun dan akan terjadi ketidakseimbangan
antara hasil produksi dan jumlah permintaan. Oleh karena itu, pemerintah harus
memberikan tindakan tegas karena sektor pertanian merupakan prioritas pembangunan
yang memiliki peran besar pada PDRB Provinsi Jatim.

Kondisi diatas untuk menunjukkan perkembangan terhadap daerah serta
membuka lapangan kerja untuk penduduk Kabupaten Lamongan untuk kapasitas yang
lebih besar. Harapannya, pemerintah harus lebih memperhatikan kondisi petani untuk
menjaga stabilitas daerah dan mengurangi risiko kelangkaan bahan pangan dalam
daerah dengan adanya kebijakan dari pemerintah pembangunan ekonomi wilayah
Lamongan lebih bisa berfokus pada sektor industri pertanian untuk memajukan
perkembangan ekonomi serta menjadikan sektor ini semakin maju dan berkembang,.

Adanya permasalahan diatas menjadikan peneliti untuk meneliti mengenai
kondisi pangan dalam sektor pertanian di Kabupaten Lamongan ketika pandemi covid-
19, serta menganalisis mengenai peran masyarakat dan pemerintah dalam memulihkan
ekonomi Kabupaten Lamongan saat covid-19 agar pasokan pangan dalam daerah tetap
terpenubhi.

KAJIAN PUSTAKA

Economyc Recovery merupakan pemulihan ekonomi atau kebangkitan ekonomi
(economic revival) (Puspitasari, 2020). Pemulihan ekonomi merupakan bagian awal dari
ekspansi awal yang mana ekonomi akan mendapatkan kekuatan untuk kembali paska
resesi. Pemulihan ekonomi atau economic recovery adalah kondisi perekonomian yang
memiliki pola kongjuntur yang ditandani oleh mulai kembali meningkatnya produksi
dan konsumsi, menambahkan lapangan kerja, jumlah uang beredar dan peningkatan
permintaan kredit (Sutrisno, 2020). Pemulihan ekonomi merupakan tahap setelah resesi
yang ditandai dengan peningkatan aktivitas bisnis yang berkelanjutan. Biasanya, selama
pemulihan ekonomi, produk domestik bruto (PDB) tumbuh, pendapatan meningkat,
dan pengangguran turun saat ekonomi pulih. Pemulihan ekonomi mengalami proses
adaptasi untuk menyesuaikan dengan kondisi yang baru (Nasrun, 2020).

Ketahanan merupakan kondisi untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah
tangga yang terjamin cukup untuk kesediaannya, baik dari jumlah maupun mutunya,
aman merata dan terjangkau (Karen, 2021). Ketahanan pangan merupakan kesediaan
bahan pangan yang sehat dan bergizi.

Ketahanan pangan yaitu ketika kesediaan bahan pangan tercukupi, sehat,
beragam, dan bergizi untuk setiap orang atau keluarga. UU Nomor 18 Tahun 12 tentang
pangan menjelaskan bahwa kebutuhan pangan akan terpenuhi bagi negara maupun
perseorangan. Tersedianya pangan tercemin dengan cukup baik dari jumlah maupun
mutunya, bergizi, aman dan merata serta mudah dijangkau dan tidak bertentangan
dengan keyakinan, agama dan budaya masyarakat supaya menjamin hidup yang sehat,
aktif dan produktif. Pangan adalah kebutuhan dasar manusia untuk bertahan hidup dan
beraktivitas sehari-hari, sedangkan ketahanan pangan adalah jaminan untuk manusia
untuk tetap hidup sehat dan bisa bekerja secara produktif (Halim, 2022).
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Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki kontribusi terbesar bagi
pembangunan nasional pada saat krisis ekonomi ataupun pemulihan ekonomi, maka
sektor pertanian merupakan sektor paling utama dan harus didukung secara konsisten.
Selain itu, sektor pertanian juga merupakan penyumbang PDB, penyedia lapangan kerja
dan penyedia bahan pangan. Maka dari itu sektor pertanian memiliki banyak fungsi
yang berperan dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi (Wicaksana, 2022).
Sedangkan pengertian pertanian sendiri merupakan suatu kegiatan manusia yang
didalamnya yaitu bercocok tanam, peternakan, perikanan dan juga kehutanan
(Susilowati, 2018). Sebagai besar 50% mata pencarian penduduk di Indonesia adalah
petani, sehingga sektor pertanian ini sangat penting untuk dikembangkan oleh suatu
daerah maupun nasional. Faktor-faktor yang menyebabkan sektor pertanian sangat
penting bagi pembangunan suatu daerah antara lain: 1) sektor pertanian sebagai
penyedia bahan pangan yang dibutuhkan oleh suatu daerah; 2) sektor pertanian bisa
menyediakan faktor yang diperlukan untuk perkembanan dalam sektor-sektor lainnya;
dan 3) membuka lapangan kerja dan usaha sebagai sumber pendapatan dari sebagian
penduduk daerah setempat.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan salah satu dari bagian metodelogi penelitian yang
secara khusus memiliki fungsi untuk mendeskripsikan mengenai teknik pengumpulan
data dan analisis data.

Metodelogi penelitian sendiri memiliki pengertian sebuah strategi umum dengan
beberapa tahap-tahapan yang disusun secara ilmiah dalam sebuah penelitian (Suyoto,
2022). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu upaya untuk
menggambarkan fenomena berdasarkan informasi yang detail dan mendalam dari objek
penelitian (Binsar, 2021). Analisis dalam penulisan penelitian ini diharapkan mampu
melihat fenomena perubahan sosial ekonomi saat pandemi Covid-19, data yang didapat
akan dikumpulkan dan nantinya akan dilakukan analisis agar dapat memberikan
sumber pengetahuan baru bagi masyarakat khususnya di sektor pertanian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Kondisi Sektor Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Lamongan Saat
Pandemi Covid
Pandemi Covid-19 menyebabkan dampak buruk terhadap perekonomian di

Indonesia, salah satunya daerah Kabupaten Lamongan. Kabupaten Lamongan adalah
daerah berbasis pertanian di Jawa Timur. Sektor pertanian merupakan prioritas
ekonomi utama yang harus dipulihkan saat penyebaran pandemi covid-19 ini, karena
sektor pertanian berkaitan langsung dengan kegiatan pemenuhan kebutuhan
masyarakat sehingga permintaan bahan pangan tetap ada. Penurunan ekonomi terjadi
di berbagai sektor usaha, namun sektor pertanian dapat bertahan menjadi sektor
terakhir (sector of the last resort) yang menjadi bukti bahwa sektor pertanian adalah
sektor yang paling aman (Khairad, 2020b). Sektor pertanian masih menjadi faktor utama
penyumbang tertinggi terhadap perekonomian di Kabupaten Lamongan. Komoditas
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pangan turun dikarenakan pandemi covid-19 menyebabkan distribusi komoditas
pangan terhambat sehingga menyebabkan banyak komoditas rusak dan harganya turun
drastis. Selain itu, daya beli masyarakat akan menurun karena terjadi PHK di berbagai
bidang pekerjaaan masyarakat. Di masa pandemi ini terdapat banyak pengusaha yang
tidak dapat melanjutkan usahanya, hal inilah yang menyebabakan aktivitas kebutuhan
masyarakat akan menurun seperti kebutuhan untuk hajatan, sosialisasi yang biasanya
membutuhkan konsumsi besar tapi saat pandemi covid-19 tidak lada lagi yang
membutuhkan bahan pangan.

Bahan pangan menurun dan banyak para usaha seperti usaha kuliner yang tutup
sehingga menyebabkan over supply ketika panen raya. Harapannya para petani harus
bisa menyesuaiakan keadaan di tengah pandemi seperti ini terutama dalam kondisi
pasar.

Produksi Padi (Ton) Kabupaten Lamongan (2016-2020)
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Gambar 1 : Produksi Padi (Ton) Kabupaten Lamongan Tahun 2016-2020
Sumber : BPS Kabupaten Lamongan

Dari gambar 1. dapat disimpulkan bahwa komoditas padi mengalami
peningkatan dari setiap tahunnya, pada tahun 2020 produksi padi Kabupaten
Lamongan mencapai 1.172.965 ton. Sedangkan pada tahun 2019 produksi padi hanya
1.112.534 ton. Hal ini menunjukkan rata-rata peningkatan produksi padi Kabupaten
Lamongan sebesar 5.5% Dengan total luas area 153.316 ha. Kabupaten Lamongan
pernah menjadi penghasil padi terbanyak di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2017
dengan produksi padi 1.089.976 ton. Produksi padi akan selalu diperhatikan untuk
memajukan ekonomi nasional. Menurut Istighfaroh (2016) Kabupaten Lamongan
memproduksi padi dengan baik karena beberapa faktor, seperti dengan adanya pupuk,
adanya jaringan irigasi serta luas panen (BPS (Badan Pusat Statistik), 2020). Sektor
pertanian di Kabupaten Lamongan memiliki peran yang penting, karena sebagian
penduduk daerah Lamongan bekerja sebagai petani untuk mencukupi kebutuhan
sehari-hari mereka.

Pada data Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lamongan,
Kabupaten Lamongan menghasilkan gabah kering giling senilai 1.196.310 dengan luas
lahan panen 154.204 Ha pada tahun 2021 dibulan Januari-Desember. Angka tersebut
melebihi yang direncanakan yaitu hanya sebesar 1.116.950 ton.
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Angka tersebut jika dikonversikan menjadi beras, maka setara dengan 741.712 ton
beras. Tahun 2021 Provinsi Jawa Timur menjadi penghasil padi terbesar di Indonesia,
memiliki jumlah produksi padi sebesar 9,91 juta ton. Dari angka tersebut Kabupaten
Lamongan merupakan penyumbang terbesar pada tahun 2021 dengan kenaikan sebesar
23.345 ton atau 1,9 persen dibandingkan tahun 2020 yaitu 1.172.965 juta ton
(Lamongankab.go.id, 2022).

b. Peran Masyarakat Dan Pemerintah Dalam Menjaga Ketahanan Pangan Melalui
Sektor Pertanian
Pemerintah telah merealisasikan kebijakan yang dilakukan oleh RT dan RW

Provinsi Jatim tahun 2011-2031, yang mana pemerintah mendorong dalam
mengembangkan terhadap sistem agropolitan dengan tujuan meningkatkan
perkembangan serta memaksimalkan terhadap kesejahteraan rakyat, sehingga Provinsi
Jawa Timur bisa mempertahankan sebagai lumbung pangan nasional yang dicapai
melalui pemerataan keberadaan lahan pertanian dimana wilayah Lamongan termasuk
sebagai Lokasi Pengembangan Kawasan Agropolitan di Jatim. Munculnya kebijakan
tersebut diharapkan pembangunan daerah Lamongan lebih bisa berfokus pada sektor
industri pertanian untuk memajukan perkembangan ekonomi serta menjadikan sektor
ini semakin maju. Serta dapat melihat pentingnya mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi terhadap perlambatan perkembangan ekonomi serta cara untuk
mengantisipasi ketika terjadi perlambatan pertumbuhan ekonomi, sehingga
pertumbuhan ekonomi dapat berkembang baik untuk masa yang akan datang.

Menjaga kestabilan harga komoditas petani merupakan salah satu hal yang harus
dijaga supaya harga komoditas tidak turun sehingga para petani dapat tetap
memproduksi bahan pangan. Pemerintah juga dapat bekerja sama dengan koperasi atau
BUM-Des yang bertujuan untuk membantu petani memasarkan produknya sehingga
tidak ada kendala lagi dalam mengalami pemasaran bahan pangan. Koperasi petani di
Kabupaten Lamongan juga bisa menjadi penyedia modal bagi para petani karena
kondidi petani di tengah pandemi ini juga sangat lemah.

Pandemi Covid-19 mengakibatkan produksi pertanian menurun, hal ini
mengakibatkan merosotnya ekonomi dan kurangnya kesejahteraan petani. Upaya
untuk melakukan pemulihan ekonomi yaitu dengan memperkuat perekonomian petani.
Upaya tersebut dilakukan dengan cara melalui intervensi pemerintah yang bertujuan
untuk memperkuat sumber daya manusia di bidang pertanian. Karena sektor pertanian
merupakan sektor paling penting untuk ketahanan pangan dalam daerah. Inovasi dan
kreatifitas untuk distribusi kebutuhan pangan sangat perlu diperhatikan dalam kondisi
pandemi seperti ini. Namun, salah satu hal terpenting selama menjaga ketahanan
pangan selama pandemi adalah memastikan kesehatan para petani, kesejahteraan
petani dan semangat par petani untuk terus memproduksi. Ketahanan pangan akan sulit
untuk diwujudkan apabila petani sebagai pelaku utama tidak sejahtera. Maka,
pemerintah dan masyarakat Kabupaten Lamongan harus ikut mendorong mewujudkan
kesejateraan petani. Menjaga semangat mereka dan memastikan kesehatan petani agar
selalu sehat selama pandemi covid-19.
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KESIMPULAN
Sektor pertanian masih menjadi faktor utama penyumbang tertinggi terhadap

perekonomian di Kabupaten Lamongan. Komoditas pangan turun dikarenakan
pandemi covid-19 menyebabkan pendistribusian pangan akan terhambat sehingga
menyebabkan banyak komoditas rusak dan harganya turun drastis. Namun, Kabupaten
Lamongan dapat mempertahankan pasokan padi dan pangan dengan baik. Di buktikan
dengan peningkatan hasil panen disetiap tahunnya.

Upaya pemulihan ekonomi pemerintah Kabupaten Lamongan yaitu dengan
melakukan penguatan untuk perekonomian petani. Usaha tersebut dilakukan dengan
cara melalui intervensi pemerintah untuk memperkuat sumber daya manusia dalam
sektor pertanian. Namun, hal yang terpenting selama menjaga ketahanan pangan
selama pandemi adalah memastikan kesehatan para petani, kesejahteraan petani dan
semangat par petani untuk terus nerproduksi. Ketahanan pangan akan sulit untuk
diwujudkan apabila petani sebagai pelaku utama tidak sejahtera.
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